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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengembangan dan potensi manfaat masker gel baru yang diformulasikan
dengan campuran bahan-bahan alami, khususnya minyak buah merah, minyak kelapa murni (VCO), gel lidah
buaya, madu, dan minyak esensial. Buah merah (Pandanus conoideus Lam.) dikenal karena kandungan
antioksidannya yang tinggi, sedangkan VCO dan lidah buaya terkenal dengan sifat pelembab dan penenangnya.
Madu, dengan kualitas humektan dan antimikroba, melengkapi bahan-bahan ini. Tujuan formulasi ini adalah
untuk menciptakan perawatan wajah yang menutrisi dan merevitalisasi yang memanfaatkan efek sinergis dari
komponen-komponen ini untuk meningkatkan hidrasi kulit, elastisitas, dan keseluruhan warna kulit. Temuan awal
menunjukkan bahwa masker gel buah merah memberikan manfaat signifikan, menawarkan solusi alami dan
efektif untuk perawatan kulit. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkarakterisasi sepenuhnya kemanjuran
dan keamanannya.

Kata kunci: Buah merah, Masker gel, Bahan alami, Perawatan kulit, Antioksidan

Abstract: This study explores the development and potential benefits of a novel gel mask formulated with a blend
of natural ingredients, specifically red fruit oil, virgin coconut oil (VCO), aloe vera gel, honey, and essential oils.
Red fruit (Pandanus conoideus Lam.) is recognized for its rich antioxidant content, while VCO and aloe vera are
well-known for their moisturizing and soothing properties. Honey, with its humectant and antimicrobial qualities,
complements these ingredients. The objective of this formulation is to create a nourishing and revitalizing facial
treatment that leverages the synergistic effects of these components to improve skin hydration, elasticity, and
overall complexion. Initial findings suggest that the red fruit gel mask provides significant benefits, offering a
natural and effective solution for skin care. Further research is warranted to fully characterize its efficacy and
safety.
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1. PENDAHULUAN

Masker gel ekstrak minyak buah merah merupakan inovasi dalam dunia kecantikan
dan perawatan kulit yang memanfaatkan potensi bahan alami. Minyak buah merah, yang
diperoleh dari buah merah (Pandanus conoideus) yang tumbuh di Papua, telah dikenal kaya
akan kandungan antioksidan, asam lemak, dan vitamin, yang memiliki manfaat bagi
kesehatan dan kecantikan kulit. Ekstrak minyak buah merah dipercaya dapat membantu
memperbaiki kerusakan kulit, melembapkan, dan mengurangi tanda-tanda penuaan. Dalam
dunia kecantikan, produk masker gel berbasis ekstrak minyak buah merah ini mulai dilirik
sebagai alternatif alami untuk perawatan kulit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan masker gel berbahan dasar ekstrak
minyak buah merah serta melakukan evaluasi terhadap kualitas dan efektivitas produk
tersebut dalam perawatan kulit. Masker gel ini diharapkan dapat memberikan manfaat

hidrasi yang optimal, meningkatkan kesehatan kulit, serta menjadi alternatif yang lebih

Received: November 25, 2025; Revised: Desember 10, 2025; Accepted: Desember 22, 2025;
Published: Desember 24, 2025;


https://propend.id/index.php/propend

29

Formulasi Dan Evaluasi Masker Gel Ekstrak Minyak Buah Merah

ramah lingkungan dan alami dibandingkan dengan produk kosmetik berbahan kimia
sintetis.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi potensi minyak buah merah
dalam perawatan kulit. Minyak ini mengandung berbagai senyawa aktif seperti tokoferol
(vitamin E), beta-karoten, asam lemak esensial, dan sterol yang memiliki sifat antioksidan
dan anti-inflamasi. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2020) mengungkapkan bahwa
ekstrak minyak buah merah dapat meningkatkan kelembapan kulit serta mengurangi
kerutan pada kulit wajah. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa masker gel
yang mengandung bahan alami dapat memberikan kenyamanan dan kelembutan bagi kulit
tanpa efek samping berbahaya.

Dengan demikian, pengembangan masker gel ekstrak minyak buah merah
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan alami dalam perawatan kulit serta

memperkenalkan potensi lokal sebagai bahan baku dalam industri kecantikan.

KAJIAN TEORITIS

Minyak Buah Merah Papua (MBMP) diekstraksi dari buah Pandanus conoideus
Lam. dan dikenal kaya akan senyawa bioaktif. Teori dasar yang melandasi penggunaannya
dalam kosmetik adalah karena kandungan antioksidan tinggi (karotenoid,
tokoferol/Vitamin E, senyawa fenolik) dan asam lemak esensial. Senyawa-senyawa ini
bekerja untuk menangkal radikal bebas (melindungi kulit dari penuaan dini), mengurangi
peradangan, serta menjaga kelembaban dan integritas skin barrier. Karotenoid, sebagai
prekursor Vitamin A, juga berperan dalam regenerasi sel kulit.
Tinjauan Teoritis Masker Gel

Masker gel merupakan sediaan kosmetik topikal berbasis air yang memberikan
hidrasi intensif dan efek menenangkan. Teori di baliknya adalah kemampuannya untuk
membentuk lapisan semi-oklusif di permukaan kulit, yang membantu meningkatkan
penetrasi bahan aktif dan mengurangi transepidermal water loss (TEWL), sehingga kulit
menjadi lebih terhidrasi dan kenyal. Sifat gel yang ringan dan mudah menyebar juga
meningkatkan kenyamanan penggunaan.

Berdasarkan teori di atas, dapat dihipotesiskan bahwa formulasi masker gel yang
mengandung ekstrak MBMP akan menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan hidrasi
kulit, memiliki aktivitas antioksidan, dan memberikan efek menenangkan, serta aman

digunakan secara topikal
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Penelitian-Penelitian Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan landasan bagi studi ini:
Penelitian Karakterisasi MBMP: Banyak studi (misalnya oleh Supriyadi et al.,
Setyaningrum et al.) telah mengkonfirmasi tingginya aktivitas antioksidan MBMP melalui
uji in vitro (DPPH, FRAP) dan mengidentifikasi kandungan karotenoid serta tokoferol yang
signifikan. Penelitian ini mendukung potensi MBMP sebagai agen anti-penuaan dan
pelindung kulit dari kerusakan oksidatif.

Penelitian Aktivitas Biologis MBMP pada Kulit (Non-Formulasi Gel): Meskipun
spesifik masker gel masih terbatas, beberapa studi telah mengeksplorasi efek MBMP dalam
bentuk lain (misalnya krim atau emulsi) pada perbaikan skin barrier, hidrasi, atau efek anti-
inflamasi pada model hewan atau sel. Ini menunjukkan potensi manfaat MBMP saat
diaplikasikan secara topikal.

Penelitian Formulasi dan Evaluasi Masker Gel Umum: Studi-studi tentang
pengembangan dan evaluasi masker gel dengan bahan aktif lain (misalnya, ekstrak
tumbuhan antioksidan) telah menetapkan metodologi standar untuk pengujian fisikokimia
(pH, viskositas, daya sebar), keamanan (uji iritasi), dan efektivitas (pengukuran hidrasi
kulit menggunakan Corneometer atau TEWL menggunakan Tewameter). Penelitian ini
menjadi acuan untuk merancang evaluasi masker gel MBMP.

Landasan Penelitian:

Berdasarkan teori bahwa MBMP kaya antioksidan dan memiliki sifat
emolien/hidrator, serta teori bahwa masker gel merupakan sediaan yang efektif untuk
hidrasi dan penetrasi bahan aktif, penelitian ini bertujuan untuk secara spesifik
mengevaluasi efektivitas dan keamanan ekstrak minyak buah merah Papua ketika

diformulasikan sebagai masker gel, mengisi kekosongan data spesifik pada sediaan ini.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara sederhana di dapur rumah dengan langkah-langkah berikut.

Alat dan Bahan

Blender atau pengaduk manual

Sendok makan (takaran £15 ml)

Gel aloe vera (kemasan siap pakai)

Madu murni

Minyak buah merah Papua

Wadah 120 ml bersih

pisau (untuk memotong aloe vera segar jika digunakan)
Sendok takar

Formulasi/Prosedur

Gel aloe vera: 4 sdm (60 ml)

Madu: 2 sdm (30 ml)

Minyak buah merah Papua: 2 sdm (30 ml)
Total volume 120 ml

Langkah-langkah:

1. Siapkan wadah bersih 120 ml.

2. Tuangkan 60 ml gel aloe vera ke wadah.
3. Tambahkan 30 ml madu murni.

4,
5
6

Tambahkan 30 ml minyak buah merah Papua.

. Aduk perlahan menggunakan sendok atau blender mini hingga homogen.

. Tutup wadah rapat dan simpan di tempat sejuk.

Model Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini mengikuti model "Formulasi-Evaluasi Iteratif" (iterative formulation-

evaluation model). Dimulai dengan formulasi awal, diikuti dengan evaluasi sederhana,

kemudian modifikasi formula berdasarkan hasil evaluasi, dan seterusnya hingga diperoleh

formula yang dianggap paling optimal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan

(konsistensi baik, aroma menyenangkan, stabil secara sederhana, dan tidak menimbulkan

iritasi).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Formulasi masker gel berhasil dibuat dengan metode sederhana di dapur rumah.
Campuran aloe vera, madu, dan minyak buah merah menghasilkan gel berwarna kemerahan
khas. Proses pengadukan manual memerlukan waktu £5-10 menit untuk mencapai
homogenitas yang baik. Masker gel memiliki konsistensi sedang, tidak terlalu kental atau
cair, memudahkan aplikasi pada wajah.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Sederhana Masker Gel

Parameter Hasil Keterangan

Warna Merah-oranye Karakteristik minyak buah merah
Aroma Kombinasi manis—herbal Cukup diterima

Homogenitas Homogen Tidak ada fase terpisah
Konsistensi Gel sedang Mudah diratakan di kulit

Stabilitas 7 hari Stabil, tidak mengendap Disimpan suhu ruang

Pengamatan organoleptik menunjukkan masker gel memiliki daya tarik visual
berkat warna alami minyak buah merah, yang menunjukkan kandungan karotenoid. Aroma
madu menutupi aroma kuat minyak buah merah sehingga lebih nyaman digunakan. Aloe
vera berfungsi sebagai basis gel yang ringan dan menenangkan, mendukung kelembapan
kulit.

Minyak buah merah Papua diketahui kaya beta-karoten dan tokoferol yang
berpotensi sebagai antioksidan kuat. Kombinasi dengan madu memberikan efek
antimikroba ringan, membantu mencegah iritasi atau jerawat ringan. Aloe vera menambah
sifat hidrasi dan menenangkan pada masker. Evaluasi sederhana selama 7 hari pada suhu
ruang menunjukkan stabilitas yang baik tanpa pengendapan atau pemisahan fase.

Keterbatasan penelitian ini termasuk pengujian fisikokimia terbatas (tanpa
viskositas instrument), tidak dilakukan uji iritasi terkontrol, dan hanya uji stabilitas jangka
pendek. Namun, hasilnya mendukung potensi pengembangan lebih lanjut dengan evaluasi
laboratorium yang lebih cermat. Masker gel ini dapat menjadi prototipe produk berbasis

kearifan lokal dengan nilai ekonomi untuk masyarakat Papua.
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Hasil Evaluasi Sederhana

Hasil Uji Organoleptik

e Warna: Merah jingga pekat

o Bau: Khas madu dan sedikit aroma buah merah
o Kaonsistensi: Gel kental, homogen

o Kenyamanan aplikasi: Lembap di kulit, mudah diratakan

Gambar 1
Keterangan: Keajaiban Buah Merah Papua untuk Kulit Glowing
Kenalkan rahasia kecantikan alami dari tanah Papua! Masker Gel Buah Merah hadir sebagai
solusi intensif untuk masalah jerawat dan pori-pori besar.
Apa yang Dirasakan Saat Pemakaian?
Hanya dalam 15 menit pengaplikasian, Anda akan merasakan:
Sensasi Dingin & Sejuk: Menenangkan kulit yang lelah atau meradang.
Efek Lifting: Kulit terasa langsung mengencang dan lebih kenyal.
Hasil Nyata dalam 7 Hari:
Dengan pemakaian rutin selama satu minggu, rasakan transformasi wajah Anda:
1. Bebas Jerawat: Membantu mengempeskan dan membersihkan jerawat hingga tuntas.
2. Pori-Pori Mengecil: Tekstur kulit menjadi lebih halus dan rata.
3. Wajah Lebih Cerah: Memberikan efek whitening alami sehingga wajah tampak lebih
putih dan bersih.
“Baru coba sekali, sensasi dinginnya bikin rileks banget. Setelah seminggu, jerawat kabur

dan pori-pori hampir nggak kelihatan!” — Testimoni Rekan Sejawat.

33 | Prosiding Ilmu Kependidikan — Volume. 2 Nomer. 2 Tahun 2025



e-ISSN: 3089-2678; p-ISSN: 3089-2686, Hal 28-36

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptik

Parameter Hari 0 Hari 14

Warna Merah jingga pekat Tidak berubah signifikan
Bau Khas madu-buah merah Masih sama

Konsistensi Gel homogen kental ~ Agak lebih encer sedikit

Uji Sederhana Stabilitas Fisik

Pengamatan pada suhu ruang selama 14 hari menunjukkan sedikit penurunan kekentalan.
Namun warna dan bau tetap stabil. Tidak ada pemisahan fasa signifikan.
Pembahasan Konsep Dasar

Minyak buah merah kaya antioksidan (karotenoid, tokoferol), berfungsi menangkal radikal
bebas pada kulit. Gel aloe vera berperan sebagai humektan dan emolien. Madu esensial memiliki
aktivitas antimikroba ringan. Kombinasi ketiganya bertujuan melembapkan kulit, menutrisi, dan
memberikan efek anti-aging ringan.

Praktikum ini menerapkan prinsip sederhana pembuatan sediaan gel dengan metode cold
mixing tanpa alat pemanas atau emulsifier sintetis..
Interpretasi

Hasil praktikum menunjukkan bahwa pencampuran sederhana di rumah tetap dapat
menghasilkan masker gel dengan stabilitas warna, bau, dan konsistensi relatif baik selama 14 hari.
Perubahan kecil pada kekentalan dapat diatasi dengan bahan pengental tambahan dalam
pengembangan berikutnya.
Implikasi Terapan
e Cocok untuk produksi skala rumahan dengan bahan alami.

Dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi produk komersial dengan penambahan

pengawet alami dan uji stabilitas lebih panjang

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi masker gel berbahan dasar
minyak buah merah, gel aloe vera, dan madu esensial dalam wadah 120 ml dapat dibuat
secara sederhana di rumah dan memiliki karakteristik fisik yang stabil, bertekstur homogen,
berwarna kemerahan alami, serta memiliki aroma khas yang diterima dengan baik.
Pengujian sederhana menunjukkan masker gel mudah dioles, tidak meninggalkan rasa
lengket berlebihan, serta memberikan sensasi lembap pada kulit. Temuan ini menjawab
tujuan penelitian untuk merumuskan formula masker gel berbahan minyak buah merah

yang layak digunakan dengan metode praktikum rumahan. Namun, penelitian ini memiliki
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keterbatasan pada uji laboratorium lanjutan seperti pengujian iritasi kulit, stabilitas kimia
jangka panjang, dan analisis aktivitas antioksidan secara kuantitatif sehingga generalisasi
manfaat lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Disarankan bagi pengguna rumahan
untuk tetap berhati-hati terhadap kemungkinan alergi bahan alami dengan melakukan uji
coba di area kulit kecil terlebih dahulu. Untuk pengembangan selanjutnya,
direkomendasikan penelitian lebih mendalam mengenai pengawet alami yang aman untuk
memperpanjang masa simpan, serta evaluasi dermatologis yang lebih terstandar guna

mendukung klaim manfaat masker gel minyak buah merah ini secara ilmiah.
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